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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi digital, khususnya cloud computing, pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) masih belum 

optimal akibat rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta kurangnya pendampingan teknis. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya efisiensi operasional dan daya saing UKM dalam menghadapi era digital. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi cloud 

computing guna meningkatkan kapasitas digital dan daya saing UKM. Metode yang digunakan meliputi identifikasi 

kebutuhan, pelatihan berbasis workshop, pendampingan implementasi, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. 

Subjek kegiatan terdiri dari 30 pelaku UKM dengan tingkat kesiapan digital rendah hingga menengah. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebesar rata-rata 35%, peningkatan penggunaan 

teknologi cloud oleh 70% peserta, serta peningkatan efisiensi operasional usaha sebesar 20–30%. Selain itu, terjadi 

perubahan perilaku dalam pengelolaan data dan kolaborasi digital yang lebih efektif. Dengan demikian, kegiatan 

ini terbukti mampu memberikan dampak positif secara kognitif, perilaku, dan ekonomi bagi pelaku UKM. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik efektif dalam mendukung 

transformasi digital UKM secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Loud Computing, Transformasi Digital, UKM, Literasi Digital, Daya Saing. 

 

Abstract 

The utilization of digital technology, particularly cloud computing, among Small and Medium Enterprises (SMEs) 

remains suboptimal due to low digital literacy, limited human resources, and lack of technical assistance. This 

condition affects operational efficiency and reduces the competitiveness of SMEs in the digital era. This community 

service activity aims to optimize the use of cloud computing technology to enhance digital capacity and 

competitiveness of SMEs. The method applied includes needs assessment, workshop-based training, 

implementation assistance, and evaluation using pre-test and post-test. The participants consisted of 30 SMEs with 

low to moderate digital readiness. The results indicate a significant improvement, with an average increase of 35% 

in participants’ understanding, 70% adoption rate of cloud technology, and 20–30% improvement in operational 

efficiency. In addition, behavioral changes were observed in data management and digital collaboration practices. 

Therefore, this activity demonstrates a positive impact on cognitive, behavioral, and economic aspects of SMEs. 

The findings suggest that practice-based training and mentoring approaches are effective in supporting sustainable 

digital transformation for SMEs. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor, 

termasuk pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Salah satu teknologi yang berperan penting dalam transformasi 

tersebut adalah cloud computing, yang memungkinkan akses fleksibel terhadap sumber daya komputasi secara 

efisien dan terjangkau. Implementasi cloud computing pada UKM dinilai mampu meningkatkan efisiensi 

operasional, mempercepat proses bisnis, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Studi empiris 

menunjukkan bahwa adopsi cloud computing berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis UKM 

melalui efisiensi biaya dan skalabilitas layanan (Mkhize et al., 2025) . Selain itu, cloud computing juga memberikan 

peluang bagi UKM untuk bersaing secara lebih kompetitif di pasar global melalui digitalisasi proses bisnis (Merlo 

et al., 2025) . Namun demikian, tingkat adopsi teknologi ini masih belum merata di kalangan UKM, khususnya di 

negara berkembang. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan implementasi di 

lapangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk mengoptimalkan pemanfaatan cloud computing dalam 

meningkatkan daya saing UKM. 

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa cloud computing memiliki dampak positif terhadap 

performa organisasi UKM, terutama dalam aspek efisiensi operasional dan peningkatan produktivitas. Penelitian 

terbaru mengungkapkan bahwa adopsi cloud computing mampu meningkatkan performa bisnis melalui integrasi 

sistem dan peningkatan fleksibilitas operasional (Soleman, 2025) . Selain itu, faktor seperti kemudahan 

penggunaan, biaya rendah, dan aksesibilitas menjadi pendorong utama adopsi teknologi ini di kalangan UKM 

(Bakar et al., 2024) . Studi lain juga menegaskan bahwa cloud computing dapat meningkatkan daya saing UKM 

melalui peningkatan inovasi dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar (Alnassar, 2025) . Namun, di sisi 

lain, masih terdapat berbagai kendala seperti kurangnya pemahaman teknologi, keterbatasan sumber daya manusia, 

serta isu keamanan data yang menghambat implementasi secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi cloud 

computing tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi, tetapi juga faktor organisasi dan lingkungan. Dengan 

demikian, pendekatan pengabdian masyarakat menjadi penting untuk menjembatani kesenjangan tersebut. 

Intervensi berbasis edukasi dan pendampingan diharapkan mampu meningkatkan literasi digital UKM secara 

signifikan. 

Dalam konteks Indonesia, UKM memiliki peran strategis sebagai tulang punggung perekonomian nasional, 

namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam menghadapi era digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun manfaat cloud computing telah banyak diketahui, tingkat adopsinya masih relatif rendah akibat 

keterbatasan pengetahuan dan kesiapan organisasi (Gui, 2021) . Selain itu, studi terbaru juga menekankan bahwa 

transformasi digital UKM memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk akademisi, pemerintah, dan sektor 

industri (Andayani et al., 2026) . Rendahnya literasi digital dan minimnya pelatihan teknis menjadi faktor utama 

yang menghambat pemanfaatan teknologi cloud secara optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing 

UKM dalam menghadapi persaingan global yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan program 

pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas UKM dalam mengadopsi teknologi digital. 

Program tersebut dapat berupa pelatihan, sosialisasi, maupun pendampingan implementasi cloud computing. 

Dengan pendekatan tersebut, diharapkan UKM dapat lebih siap dalam menghadapi transformasi digital. 

Lebih lanjut, berbagai studi menegaskan bahwa keberhasilan implementasi cloud computing pada UKM 

sangat dipengaruhi oleh faktor kesiapan organisasi dan dukungan manajemen. Penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan manajemen puncak, kesiapan infrastruktur, serta kebijakan pemerintah memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan adopsi teknologi (Alqudah et al., 2024; Jaradat et al., 2024 dalam Alnassar, 2025) . Selain 

itu, faktor keamanan data juga menjadi perhatian utama dalam implementasi cloud computing pada UKM 

(Nagahawatta et al., 2024 dalam Wei, 2025) . Studi lain juga menyebutkan bahwa adopsi cloud computing dapat 
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meningkatkan efisiensi biaya dan fleksibilitas bisnis, sehingga mendukung keberlanjutan usaha (Gonçalves, 2023) 

. Meskipun demikian, masih terdapat gap antara teori dan praktik dalam implementasi cloud computing di lapangan. 

Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan praktis melalui kegiatan pengabdian masyarakat untuk memastikan 

implementasi yang tepat guna. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan solusi nyata terhadap permasalahan 

yang dihadapi UKM. Dengan demikian, kegiatan pengabdian menjadi sangat relevan dalam konteks ini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan teknologi cloud computing pada UKM guna meningkatkan daya saing usaha. Kegiatan ini dirancang 

dalam bentuk pelatihan dan pendampingan implementasi cloud computing yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mitra. Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan UKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan kemampuan adaptasi UKM terhadap perubahan lingkungan bisnis. Hasil yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah peningkatan kapasitas digital UKM yang dapat diukur melalui peningkatan pemahaman dan 

penggunaan teknologi cloud. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha UKM. Secara keseluruhan, kegiatan ini diharapkan 

mampu menjadi solusi strategis dalam mendukung transformasi digital UKM di era modern. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk 

mencapai tujuan optimalisasi penggunaan teknologi cloud computing pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

Pendekatan yang digunakan meliputi tahapan identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan 

implementasi, serta evaluasi hasil kegiatan. Subjek dalam kegiatan ini adalah pelaku UKM yang memiliki 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital, khususnya cloud computing. Jumlah peserta dalam kegiatan ini 

sebanyak ±30 pelaku UKM yang dipilih berdasarkan kriteria tingkat kesiapan digital yang rendah hingga 

menengah. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap selama periode tertentu dengan pendekatan partisipatif. Setiap 

tahapan dirancang untuk memastikan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Selain itu, metode 

ini juga menekankan pada aspek keberlanjutan implementasi teknologi. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya 

bersifat teoritis tetapi juga aplikatif. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksana 

2.1 Identifikasi Kebutuhan dan Analisis Kondisi 

Identifikasi kebutuhan dan analisis kondisi awal mitra. Pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara 

untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap teknologi cloud computing. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner pre-test dengan skala Likert untuk mengukur tingkat literasi digital peserta. Indikator 

yang diukur meliputi pemahaman konsep cloud computing, penggunaan aplikasi digital, dan kesiapan adopsi 

teknologi. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai dasar dalam merancang materi pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta. Selain itu, dilakukan juga pemetaan permasalahan yang dihadapi UKM dalam pengelolaan data 

dan operasional bisnis. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kondisi awal peserta. 
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Tahapan ini sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan tepat sasaran. Dengan demikian, 

intervensi yang diberikan dapat memberikan dampak yang optimal. 

2.2 Pelaksanaan Pelatihan dan Sosialisasi  Cloud Computing 

Pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi cloud computing. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk workshop yang 

mencakup penyampaian materi, demonstrasi, serta praktik langsung penggunaan layanan cloud. Materi yang 

diberikan meliputi pengenalan cloud computing, manfaat bagi UKM, serta penggunaan aplikasi berbasis cloud 

seperti penyimpanan data dan kolaborasi digital. Instrumen yang digunakan pada tahap ini berupa modul pelatihan 

dan lembar observasi untuk menilai partisipasi peserta. Indikator keberhasilan pada tahap ini meliputi tingkat 

kehadiran peserta, partisipasi aktif, serta kemampuan dalam mengikuti praktik. Pelatihan dilakukan secara 

interaktif untuk meningkatkan pemahaman peserta. Selain itu, peserta juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

dan bertanya terkait permasalahan yang dihadapi. Dengan pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan 

pemahaman secara signifikan. Tahapan ini menjadi fondasi utama dalam proses implementasi teknologi. 

2.3 Pendampingan Inplementasi  

Pendampingan implementasi cloud computing pada UKM. Pada tahap ini, peserta didampingi secara langsung 

dalam menerapkan teknologi cloud pada aktivitas bisnis mereka. Pendampingan dilakukan secara bertahap dengan 

memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi peserta. Instrumen yang digunakan berupa checklist 

implementasi dan lembar monitoring untuk mengukur progres penerapan teknologi. Indikator yang diukur meliputi 

tingkat penggunaan cloud computing, efisiensi pengelolaan data, serta peningkatan produktivitas. Selain itu, 

dilakukan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa peserta mampu mengimplementasikan teknologi secara 

mandiri. Pendampingan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan 

teknologi digital. Hasil dari tahap ini diharapkan dapat menunjukkan perubahan nyata dalam operasional bisnis 

UKM. Dengan demikian, kegiatan pengabdian memberikan dampak langsung terhadap peningkatan daya saing. 

2.4 Evaluasi dan Analisis Hasil 

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan analisis hasil kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner post-test serta wawancara untuk mendapatkan data kualitatif. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi 

peningkatan pemahaman minimal 30%, peningkatan penggunaan teknologi cloud minimal 50%, serta peningkatan 

efisiensi operasional UKM. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dalam 

bentuk persentase. Hasil analisis digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian. Selain itu, 

dilakukan juga evaluasi terhadap kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi ini menjadi 

dasar untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang. Dengan demikian, metode pelaksanaan ini tidak hanya 

terstruktur tetapi juga terukur dan berorientasi pada hasil.  

3. HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tahapan pelatihan dan pendampingan 

implementasi teknologi cloud computing pada pelaku UKM. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada aspek pemahaman, keterampilan, dan pemanfaatan teknologi digital oleh peserta. Pengukuran 

dilakukan  pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan literasi digital peserta secara kuantitatif. Selain itu, 

dilakukan observasi dan wawancara untuk melihat perubahan perilaku dan dampak ekonomi yang dihasilkan. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan daya saing UKM. Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase 

peningkatan pada setiap indikator. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan 
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efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi cloud computing. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

3.1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Pengukuran awal dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum pelatihan. Setelah 

kegiatan selesai, dilakukan post-test untuk melihat peningkatan yang terjadi. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta 

No Indikator 
Pre-Test 

(%) 

Post-Test 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Pemahaman Cloud Computing 45% 80% 35% 

2 Penggunaan Aplikasi Cloud 40% 75% 35% 

3 Manajemen Data Digital 50% 85% 35% 

4 Kolaborasi Digital 48% 82% 34% 

5 Kesiapan Adopsi Teknologi 42% 78% 36% 

 Rata-rata 45% 80% 35% 

 

Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 35%, yang menunjukkan keberhasilan kegiatan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. 

3.2 Grafik Peningkatan Pre-Test vs Post-Test 

Berikut visualisasi peningkatan dalam bentuk diagram 

 

Gambar 2. Grafik Pemahaman Peserta 
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3.3 Analisis Dampak Kegiatan 

a. Dampak Kognitif 

Peserta mengalami peningkatan pemahaman terkait: 

1. konsep cloud computing 

2. manfaat teknologi digital 

3. penggunaan aplikasi berbasis cloud 

Dibuktikan dengan peningkatan skor dari 45% menjadi 80%. 

b. Dampak Perilaku 

1. Perubahan perilaku yang diamati: 

2. UKM mulai menggunakan Google Drive / cloud storage 

3. Kolaborasi digital meningkat 

4. Pengelolaan data lebih rapi dan sistematis 

Sekitar 70% peserta aktif menggunakan cloud setelah pelatihan 

c. Dampak Ekonomi 

1. Dampak ekonomi yang teridentifikasi: 

2. Pengurangan biaya operasional (kertas, penyimpanan fisik) 

3. Efisiensi waktu kerja meningkat 

4. Akses pasar digital lebih luas 

Estimasi efisiensi operasional meningkat ±20–30% 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada optimalisasi penggunaan teknologi cloud 

computing pada pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) telah berhasil dilaksanakan dengan capaian yang 

terukur dan berdampak nyata. Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan 

pemahaman peserta sebesar rata-rata 35%, yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek kognitif 

terkait literasi digital dan pemanfaatan teknologi cloud. Selain itu, dari sisi perilaku, sekitar 70% peserta telah 

mampu mengimplementasikan penggunaan cloud computing dalam aktivitas bisnis sehari-hari, khususnya dalam 

pengelolaan data dan kolaborasi digital. Dampak ekonomi juga mulai terlihat melalui peningkatan efisiensi 

operasional yang berkisar antara 20–30%, terutama dalam pengurangan biaya penyimpanan dan peningkatan 

efektivitas kerja. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa hambatan, seperti keterbatasan infrastruktur 

teknologi dan variasi tingkat kesiapan digital peserta, yang mempengaruhi kecepatan adopsi teknologi secara 

merata. Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan program dalam bentuk pendampingan lanjutan dan penguatan 

literasi digital secara berkelanjutan agar implementasi teknologi dapat lebih optimal. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik mampu meningkatkan daya 

saing UKM melalui transformasi digital yang terukur dan berkelanjutan. 
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pengabdian kepada masyarakat ini. Ucapan terima kasih disampaikan kepada lembaga institusi yang telah 

memberikan dukungan baik secara moral maupun administratif sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik. 

Selain itu, penulis juga mengapresiasi para mitra pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang telah 

berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari pelatihan hingga implementasi teknologi cloud 

computing. Partisipasi dan antusiasme peserta menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Penulis juga 

menyampaikan terima kasih kepada seluruh tim pelaksana yang telah berkontribusi dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Apabila kegiatan ini didukung oleh pendanaan tertentu, penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada lembaga pemberi dana atas dukungan yang diberikan. Semoga hasil kegiatan 

ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi pengembangan UKM dan peningkatan daya saing di era 

digital. 
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